BAB V
KESIMPULAN
5.1 Kesimpulan Utama

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai
implementasi prinsip social justice dalam layanan perpustakaan umum
kota padang, maka peneliti menarik beberapa kesimpulan utama sebagai
berikut :

1. Dalam dimensi keadilan distributif, perpustakaan telah
mendistribusikan layanan secara merata melalui penyediaan koleksi
umum, layanan digital, internet gratis, serta program perpustakaan
keliling. Namun, distribusi tersebut masih bersifat kesetaraan formal
dan belum sepenuhnya berbasis kebutuhan spesifik kelompok rentan
seperti penyandang disabilitas dan masyarakat ekonomi lemah.

2. Dalam dimensi keadilan prosedural, penerapan SOP yang sama bagi
seluruh pengguna menunjukkan adanya prinsip fairness dalam
aturan layanan. Akan tetapi, aspek partisipasi masyarakat dalam
perencanaan dan evaluasi program masih terbatas, sehingga dimensi
representasi belum sepenuhnya optimal.

3. Dalam dimensi keadilan = pengakuan, perpustakaan telah
menunjukkan penghargaan terhadap keberagaman melalui
penyediaan koleksi budaya Minangkabau dan program literasi anak.
Meski demikian, pengakuan terhadap kebutuhan khusus belum
sepenuhnya terinstitusionalisasi dalam kebijakan afirmatif yang
sistematis.

4. Dalam dimensi keadilan restoratif, program literasi digital,
pelatihan, dan perpustakaan keliling menunjukkan upaya
mengurangi kesenjangan akses informasi. Namun, keterbatasan
anggaran dan fasilitas menjadi faktor yang membatasi optimalisasi

program tersebut.
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Jika dikaitkan dengan teori Nancy Fraser, implementasi
keadilan sosial telah memenuhi aspek redistribusi dan pengakuan
pada tingkat dasar, tetapi aspek representasi masih perlu diperkuat.

Dalam perspektif Amartya Sen, akses telah tersedia, namun
capability atau kemampuan aktual pengguna dalam memanfaatkan
layanan belum sepenuhnya merata. Sementara itu, menurut prinsip
keadilan sebagai fairness dari John Rawls, kebijakan layanan sudah
adil secara formal, tetapi belum sepenuhnya mengutamakan
kelompok paling kurang beruntung.

Secara keseluruhan, Perpustakaan Kota Padang telah
menunjukkan komitmen terhadap inklusivitas dan pemerataan
layanan, namun implementasinya masih berada pada tahap
inklusivitas progresif dan belum sepenuhnya mencapai keadilan

sosial yang bersifat transformatif dan afirmatif.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini- memiliki beberapa keterbatasan yang perlu
disadari dan dipertimbangkan dalam menafsirkan hasil penelitian.
penelitian ini berfokus pada satu lokasi penelitian, yaitu Perpustakaan
Umum Kota Padang, sehingga hasil - penelitian belum dapat
digeneralisasikan pada perpustakaan umum di daerah lain yang

memiliki karakteristik, kebijakan, dan sumber daya yang berbeda.

1. Keterbatasan Koleksi Digital: Karena sistem layanan digital (seperti
e-book lokal) belum tersedia sepenuhnya di lokasi penelitian,
analisis mengenai aksesibilitas digital hanya terbatas pada
penggunaan OPAC dan media sosial, belum menyentuh pada
interaksi pengguna dengan platform konten digital yang
komprehensif.

2. Keterbatasan pada Dimensi Inklusi Digital (Teknologi Asistif)
Penelitian ini belum mengevaluasi secara mendalam penggunaan
teknologi asistif (seperti screen reader untuk tunanetra atau

keyboard khusus) karena pada saat penelitian dilakukan, fasilitas
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komputer di ruang multimedia belum dilengkapi dengan perangkat
lunak khusus untuk penyandang disabilitas. Sehingga, analisis
inklusif baru terbatas pada ketersediaan perangkat keras, belum pada
aksesibilitas konten digitalnya.

3. Keterbatasan Komunikasi dengan Informan Anak: Dalam menggali
partisipasi pengguna anak, peneliti mengalami kendala dalam
memperoleh data kualitatif yang mendalam karena keterbatasan
literasi dan kemampuan komunikasi informan anak yang cenderung
memberikan jawaban singkat dan sederhana.

4. Penelitian ini merupakan studi kasus tunggal (single case study)
sehingga hasilnya tidak dapat digeneralisasi secara luas pada seluruh
perpustakaan umum di Indonesia. Temuan bersifat kontekstual dan
dipengaruhi oleh karakter sosial Kota Padang.

5.3 Saran

Berdasarkan temuan penelitian dan kendala yang dihadapi di

lapangan, peneliti mengajukan beberapa saran strategis sebagai berikut

5.3.1 Bagi Perpustakaan Umum Kota Padang

1. Peningkatan Anggaran Teknologi Asistif : Disarankan kepada
pihak manajemen untuk memprioritaskan pengadaan perangkat
lunak pembaca layar (screen reader), komputer khusus
disabilitas, serta penambahan koleksi buku Braille dan
audiobook guna menutup celah keterbatasan akses informasi
bagi disabilitas.

2. Pengembangan Fasilitas Fisik dan Digital: Disarankan kepada
pihak pengelola untuk melengkapi gedung dengan fasilitas jalur
pemandu (guiding block). Selain itu, perpustakaan perlu
mengembangkan aplikasi perpustakaan digital atau penyediaan
e-book lokal agar akses informasi tidak lagi terbatas pada

kehadiran fisik di gedung.
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3. Formalisasi Kebijakan Inklusif: Pihak dinas perlu segera
menyusun SOP layanan khusus bagi kelompok rentan
(disabilitas, lansia, dan anak-anak). Hal ini penting agar kualitas
layanan yang setara tetap terjaga secara konsisten oleh setiap
petugas, tidak hanya bergantung pada inisiatif pribadi
pustakawan yang bertugas saat itu.

4. Penguatan Kompetensi SDM: Mengadakan pelatihan khusus
bagi pustakawan mengenai etika pelayanan disabilitas dan
kemampuan dasar bahasa isyarat agar komunikasi dengan
penyandang disabilitas rungu dapat berjalan lebih profesional
dan inklusif.

5. Inovasi Program Partisipatif: Mengingat tingginya antusiasme
masyarakat, perpustakaan dapat memperbanyak frekuensi dan
variasi kegiatan inklusi sosial yang melibatkan kelompok
marginal secara lebih spesifik, guna memperkuat peran
perpustakaan sebagai ruang ketiga bagi seluruh lapisan warga
Kota Padang.

6. Penyediaan Ruang Layanan Ramah Kelompok Rentan :
Area baca khusus lansia dan Fasilitas aksesibilitas yang lebih

memadai bagi penyandang disabilitas.

5.3.2 Bagi Masyarakat dan Komunitas

1. Pemanfaatan Layanan : Masyarakat, khususnya kelompok
marginal, diharapkan tidak ragu untuk memanfaatkan fasilitas
perpustakaan karena sistem pelayanan telah terbukti menjunjung
tinggi nilai kesetaraan tanpa memandang status sosial.

2. Kolaborasi Aktif: Komunitas disabilitas dan pegiat UMKM di
Kota Padang disarankan untuk meningkatkan kolaborasi dengan
perpustakaan dalam merancang program-program pelatihan
yang lebih spesifik sesuai dengan kebutuhan riil di lapangan.
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5.3.3 Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih terbatas pada
lingkup implementasi nilai secara umum. Peneliti selanjutnya
disarankan menggunakan pendekatan mixed-method dengan
menambahkan survei kuantitatif untuk mengukur tingkat kepuasan
pengguna terhadap implementasi Social Justice. Selain itu, studi
komparatif antar-perpustakaan daerah dapat memberikan gambaran

variasi implementasi kebijakan secara lebih luas.
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